Believe First then You will See

Percaya dulu baru bakal liat? yakin? Kalimat ini mungkin membalik pemahaman banyak orang. Bagaimana bisa kita percaya kalau kita belum melihatnya terlebih dahulu. Terkadang kita merasa tidak cukup hanya mendengarkan suatu peristiwa untuk mempercayainya.
Bagi orang yang beragama, sama seperti keimanan terhadap Hari Akhir. Kita tidak perlu melihat Surga atau Neraka terlebih dahulu untuk mempercayainya. Namun untuk mendapatkan Surga-Nya kita berlomba-lomba beramal, banyak melakukan hal baik. Karena Surga adalah wujud dari kepercayaan tersebut.		
Analoginya seperti ini, ketika (26/6) sembilan orang kru Akyas memutuskan untuk mendaki  Gunung Gede Pangrango yang terletak di Bogor. Bagi empat orang dari kami ini adalah pengalaman baru. Pagi hari sebelum melakukan tracking. Nampak dari basecamp badan dari Gunung Gede Pangrango tinggi menjulang yang membuat kaki gemetar untuk empat orang dari kami. Dalam hati mereka berkata “Apakah saya sanggup sampai puncak?”, “Bagaimana kalau terjadi apa-apa di perjalanan?”. Saat itu kepercayaan diperlukan. Hiraukan keraguan, himpun keberanian serta keyakinan, tatap puncak menjulang didepan. Mulai.
[bookmark: _GoBack]Sebagai mahluk yang memiliki segudang cita-cita kalimat tadi penting untuk kita dalami dan jadikan sebagai pegangan. Dalam proses untuk menggapai cita-cita juga sama, percaya itu letaknya di depan. Dengan percaya jalan kita akan terasa lebih mudah karena ada hal yang menjadi penarik kita, yaitu kepercayaan atas tujuan kita itu sendiri.
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